BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sejarah Program Studi Ekonomi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah transformasi
kelembagaan yang didasarkan pada terbitnya Peraturan Presiden Nomor
40 Tahun 2021 tentang Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
119) yang ditandatangani oleh Presiden RI Ir. H. Joko Widodo pada
tanggal 11 Mei 2021.

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN SATU
Tulungagung) merupakan transformasi dari IAIN Tulungagung dan
merupakan salah satu universitas termuda yang bertujuan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan proses integrasi
ilmu Agama Islam dengan ilmu lain serta mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas.>

Nama Sayyid Ali Rahmatullah sendiri diambil dari nama asli
Sunan Ampel. Beliau merupakan salah satu sunan dari sembilan wali

(Walisongo) yang membawa dan menyebarkan agama Islam di pulau

153 Sejarah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dalam
https://uinsatu.ac.id/berita/1554-iain-tulungagung-berubah-bentuk-menjadi-uin-sayyid-ali-rahmat
ullah-tulungagung, diakses pada 11 Januari 2022
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Jawa. Sayyid Ali Rahmatullah tinggal dan mengajarkan Islam di wilayah
muara Sungai Brantas, Ampel Denta, yang saat ini terletak di Surabaya.
Pemilihan nama UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan
upaya untuk menjaga ingatan kolektif tentang akar dan sejarah institusi
UIN SATU Tulungagung. UIN SATU Tulungagung bermula dari
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang Tulungagung. la
kemudian beberapa kali bertransformasi hingga menjadi Sekolah Tinggi
Islam Negeri (STAIN Tulungagung) dan kemudian menjadi Institut
Agama Islam Negeri pada tahun 2013 dan Universitas Islam Negeri pada
tahun 2021.

Munculnya Perguruan Tinggi di Tulungagung tersebut bermula
dari kesadaran para tokoh masyarakat dan ulama Tulungagung akan arti
penting pendidikan tinggi Islam, maka dihimpunlah para tokoh
masyarakat, ulama’ dan para sarjana yang peduli terhadap pembinaan
umat, dari hasil pertemuan tersebut, maka dirintislah yayasan yang
bertugas membentuk Sekolah Persiapan (SP) dengan nama Yayasan
Islam Sunan Rahmat. Pada tahun 1966 berdirilah SP IAl Singoleksono,
dengan kepala SP 1Al Singoleksono adalah KH. Arief Mustagiem.**

Sebagai upaya pemerintah untuk mengembangkan lembaga
pendidikan tinggi Islam, khususnya yang berstatus Fakultas daerah
(cabang), maka diterbitkan Surat Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 11

Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dan

154 Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
dalam https://febi.uinsatu.ac.id/fakultas/sejarah, diakses pada 11 Januari 2022
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Keputusan Menteri Agama RI No. 315 Tahun 1997 tentang Organisasi
dan Tata Kerja STAIN Tulungagung, Keputusan Menteri Agama RI. No.
348 Tahun 1997 tentang Statuta STAIN Tulungagung, Keputusan Dirjen
Binbaga Islam Nomor : E/136/1997 tentang alih status dari Fakultas
daerah menjadi STAIN dan Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara (PAN) No0.8.589/1/1997 tentang pendirian STAIN, yang
telah merubah status semua fakultas cabang yang berada di bawah IAIN
di seluruh Indonesia menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN), termasuk Fakultas Tarbiyah di Tulungagung yang semula
bagian dari Fakultas cabang IAIN Sunan Ampel '

Perubahan bentuk dari Fakultas Tarbiyah Tulungagung IAIN
Sunan Ampel, menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Tulungagung memberikan otonomi yang besar untuk mengembangkan
diri, baik dalam pengembangan akademik, manajemen maupun
administrasinya, dibandingkan dengan yang dimilikinya semula.
Berdasarkan otonomi itu, melihat kebutuhan masyarakat akan sarjana
agama Islam, maka STAIN Tulungagung membuka beberapa jurusan
dan program studi baru, melakukan penyempurnaan kurikulum dan
perubahan serta pembaruan berbagai aspek.

Diantara bentuk pengembangan STAIN Tulungagung, yang
semula ketika masih menjadi IAIN hanya memiliki satu Fakultas

Tarbiyah yang terdiri dari 2 jurusan, yaitu: Jurusan Pendidikan Agama

155 |bid.
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Islam (PAI) dan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), kemudian
berkembang menjadi 3 Jurusan (S-1), dan Pascasarjana (S-2).

Dalam pengembangannya, jurusan S-1 mengalami peningkatan,
yang semula terdapat 3 jurusan yaitu Jurusan Tarbiyah, Jurusan
Ushuluddin dan Jurusan Syariah, sehingga menjadi 12 program studi.

Pada Jurusan Syariah inilah terpecah menjadi beberapa program
studi, diantaranya Program Studi Mu’amalah yang merupakan cikal bakal
terbentuknya program studi Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi
Ahwal Al-Syakhsyiyyah yang merupakan cikal bakal program studi
hukum keluarga, Program Studi Perbankan Syari'ah (PS), dan Program
Studi Ekonomi Syariah (ES). Pada Jurusan Syari’ah inilah yang menjadi
cikal bakal terbentuknya jurusan-jurusan hukum, dan perekonomian,
termasuk jurusan Ekonomi Syariah yang telah terbentuk hingga saat
ini.%®

Seiring dengan perkembangan dan peningkatan alih status STAIN
Tulungagung menjadi IAIN  Tulungagung, maka secara resmi
berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 50 Tahun 2013 tanggal 6
Agustus 2013 STAIN Tulungagung meningkat statusnya menjadi Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, Kemudian Perpres tersebut
diturunkan menjadi Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 91 tahun
2013 yang menjelaskan bahwa IAIN Tulungagung memiliki 4 (empat)

Fakultas, yaitu: Fakultas Syariah dan llmu Hukum, Fakultas Tarbiyah

136 1bid.
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dan llmu Keguruan, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.

Seiring berdirinya empat fakultas pada saat peresmian IAIN
Tulungagung, maka Program Studi Ekonomi Syariah masuk ke dalam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam hingga saat ini sampai menjadi UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

2. Visi dan Misi Program Studi Ekonomi Syariah
a. Visi Program Studi Ekonomi Syariah
Menjadi pusat pengembangan keilmuan dan memiliki
kompetensi integratif dalam aspek ilmu ekonomi syariah dan
keuangan syariah serta mampu bersaing baik nasional maupun
global ¥’
b. Misi Program Studi Ekonomi Syariah

1) Menyelenggarakan pendidikan ekonomi syariah melalui tahap
pendidikan akademik dan menciptakan tenaga profesional baik
yang bersifat teoritis maupun praktis berlandaskan moral dan
etika Islami.

2) Menyelenggarakan sistem akademisi melalui pengkajian dan
penelitian bidang ekonomi dan atau keuangan syariah
berkelanjutan.

3) Mendidik mahasiswa berdedikasi tinggi serta bertanggung

jawab pada keilmuan, sosial dan lingkungan.

157 Profil Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dalam https://febi.uinsatu.ac.id/jurusanprodi/ekonomi-syariah, diakses
pada 12 Januari 2022
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4) Mengembangkan program studi ekonomi syariah sebagai
penghasil sumber daya manusia yang ahli dan terampil sesuai
kebutuhan pasar industri keuangan syariah.

5) Membangun hubungan kerjasama yang saling menguntungkan
dengan lembaga-lembaga pemerintah dan non-pemerintah, baik
dalam maupun luar negeri.*®

Tujuan Program Studi Ekonomi Syariah

a. Menghasilkan sarjana ekonomi syariah yang beriman dan bertakwa,

berorientasi pada kualitas, transparansi, akuntabilitas, dan
profesionalitas.

b. Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan di masyarakat

sesuai disiplin ekonomi syariah

c. Terampil dan menguasai dasar-dasar ilmiah dalam bidang ilmu

ekonomi syariah sehingga mampu mengidentifikasi, memahami,
menjelaskan, mengevaluasi secara kritis dan merumuskan cara
menyelesaikan masalah yang ada dalam cakupan disiplin ilmu syariah.

Profil Lulusan Ekonomi Syariah

Menjadi praktisi keuangan syariah, akademisi ekonomi syariah,
dewan pengawas syariah, peneliti dan konsultan bisnis syariah, dan

menjadi  entrepreneur/praktisi  pengembang  ekonomi  berbasis

pemberdayaan masyarakat.

138 |bid.
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Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ekonomi

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung dengan jumlah populasi sebanyak 772 orang. Adapun jumlah

sampel yang diperoleh dengan perhitungan rumus slovin dengan tingkat

kesalahan 10% adalah sebesar 89 orang.

Dalam memudahkan identifikasi responden pada penelitian ini, maka

diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. Adapun gambaran

dari karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa

karakteristik, yaitu berdasarkan umur, jenis kelamin, semester yang sedang

dijalani serta nilai IPK, sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1
Umur
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent

valid <20 Tahun 3 3.4 3.4 3.4

20-25 Tahun 85 95.5 95.5 98.9

>25 Tahun 1 1.1 1.1 100.0

Total 89 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa dari jumlah responden

sebanyak 89 responden atau mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung semester 5 dan 7.
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Jumlah responden berdasarkan umur dibagi menjadi tiga
kategori, responden yang berumur kurang dari 20 tahun sebanyak 3
dengan tingkat presentase sebesar 3,4%, sedangkan responden yang
berumur 20-25 tahun sebanyak 85 responden dengan tingkat presentase
sebesar 95,5%, dan responden yang berumur lebih dari 25 tahun
sebanyak 1 responden dengan tingkat presentase sebesar 1,1%.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat jika rata-rata umur responden
yang mendominasi adalah mahasiswa yang berumur 20-25 tahun.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Perempuan 73 82.0 82.0 82.0
Laki-Laki 16 18.0 18.0 100.0
Total 89 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa dari jumlah responden
sebanyak 89 responden atau mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester 5 dan 7.

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi dua
kategori, responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 73

dengan tingkat presentase sebesar 82%, sedangkan responden berjenis
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kelamin laki-laki sebanyak 16 responden dengan tingkat presentase
sebesar 18%. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jika rata-rata
responden yang mendominasi adalah responden perempuan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Semester

Tabel 4.3
Semester
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Semester 5 25 28.1 28.1 28.1
Semester 7 64 71.9 71.9 100.0}
Total 89 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa dari jumlah responden
sebanyak 89 responden atau mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester 5 dan 7.

Jumlah responden berdasarkan tingkat semester dibagi menjadi
dua kategori, responden yang telah menempuh semester 5 sebanyak 25
dengan tingkat presentase sebesar 28,1%, sedangkan responden telah
menempuh semester 7 sebanyak 64 responden dengan tingkat presentase
sebesar 71,9%. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
responden yang mendominasi adalah mahasiswa yang telah menempuh

semester 7 atau mahasiswa kategori semester akhir.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai IPK

Tabel 4.4
Nilai IPK
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.5-3.0 4 4.5 4.5 4.5
3.0-35 13 14.6 14.6 19.1
3.5-4.0 72 80.9 80.9 100.0}
Total 89 100.0 100.0

Sumber: Data SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa dari jumlah responden
sebanyak 89 responden atau mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester 5 dan 7.

Jumlah responden berdasarkan nilai IPK dibagi menjadi lima
kategori, namun setelah dilakukan kalkulasi ternyata tidak ada responden
yang memiliki nilai IPK < 2.0 dan nilai IPK 2.0-2.5 sehingga dalam tabel
tidak dicantumkan, responden yang memiliki nilai IPK 2.5-3.0 adalah
sebesar 4 responden dengan tingkat presentase sebesar 4.5%, responden
yang memiliki nilai IPK 3.0-3.5 adalah sebesar 13 responden dengan
tingkat presentase sebesar 14.5%, sedangkan responden yang memiliki
nilai IPK 3.5-4.0 adalah sebesar 72 responden dengan tingkat presentase
sebesar 80,9%. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
responden yang mendominasi adalah mahasiswa yang memiliki nilai IPK

lebih dari 3.5 yaitu sebesar 80,9%.
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Berikut merupakan rekapitulasi kuesioner penelitian untuk masing-

masing item pertanyaan dari variabel motivasi, pendidikan kewirausahaan

dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Variabel

independen atau variabel bebas pada penelitian ini adalah variabel motivasi

(X1), variabel pendidikan kewirausahaan (X2) dan variabel lingkungan

keluarga (X3), dan variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel

minat berwirausaha mahasiswa (). Berdasarkan rekapitulasi juga disajikan

Tingkat Capaian Responden (TCR) yang berguna untuk mengetahui seberapa

tingkat pemahaman responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner,

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Deskripsi dan Tingkat Capaian Responden (TCR) Variabel
Motivasi

Alternatif Pilihan M
Item ea .
No Pernyataan SS|SIN|TSIsTs| N Rs n TCR | Kategori
5 4 13| 2 1
Kepercayaan Diri
Sangat
! Xl " 118)0] 0| o |89 |427] 48 | 9596 | Baik
2 X1.2 49 (3218 0 0 89 | 397 | 446 | 89,21 Baik
Keinginan Bebas Dan Tidak Terikat
Sangat
3 %13 0 13900 0| o | 89 |406| 456 | 9124 | Baik
4 X1.4 48 |35 | 6 89 | 398 | 447 | 89,44 Baik
Harapan Untuk Berhasil
5 X1.5 45 141 131] 0 0 89 | 398 | 447 | 89,44 Baik
Sangat
6 X1.6 63 |25/ 0] 1 | o | 80 |417] 469 | 9371 | Baik

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa variabel motivasi (X1)
pada item pertanyaan (X1.1) yaitu dari 89 responden terdapat 71 menyatakan
sangat setuju dan 18 menyatakan setuju, dari data deskripsi tersebut diketahui
Rata-Rata Skor (Rs) pada item pertanyaan (Xi.1) diperoleh 427 dan TCR
sebesar 95,96%, sehingga menurut kategori master scale atau skala
pengukuran item pertanyaan (X1.1) memiliki kategori sangat baik, sehingga
dapat diartikan pemahaman responden terhadap item pertanyaan (X1.1) sangat
baik.

Pada item pertanyaan (X1.2) yaitu dari 89 responden terdapat 49
menyatakan sangat setuju, 32 menyatakan setuju dan 8 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X1.2) diperoleh 397 dan TCR sebesar 89,21%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X1.2) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X1.2) baik.

Pada item pertanyaan (X1.3) yaitu dari 89 responden terdapat 50
menyatakan sangat setuju dan 39 menyatakan setuju, dari data deskripsi
tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item pertanyaan (X1.3) diperoleh
406 dan TCR sebesar 91,24%, sehingga menurut kategori master scale atau
skala pengukuran item pertanyaan (X1:.3) memiliki kategori sangat baik,
sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden terhadap item

pertanyaan (X1.3) sangat baik.
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Pada item pertanyaan (Xi.4) yaitu dari 89 responden terdapat 48
menyatakan sangat setuju, 35 menyatakan setuju dan 6 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X1.4) diperoleh 398 dan TCR sebesar 89,44%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X1.4) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X1.4) baik.

Pada item pertanyaan (X1.5) yaitu dari 89 responden terdapat 45
menyatakan sangat setuju, 41 menyatakan setuju dan 3 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X1.5) diperoleh 398 dan TCR sebesar 89,44%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X1.5) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X1.5) baik.

Pada item pertanyaan (X1.6) yaitu dari 89 responden terdapat 63
menyatakan sangat setuju, 25 menyatakan setuju dan 1 menyatakan tidak
setuju, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X1.6) diperoleh 417 dan TCR sebesar 93,71%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X1.6) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden

terhadap item pertanyaan (X1.6) sangat baik.
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Pendidikan Kewirausahaan
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Alternatif Pilihan
No Perlnt;erlrtlaan SS | S|N| TS |STS| N | Rs | Mean | TCR | Kategori
5 14 3] 2 1
Ilmu Pengetahuan Dan Pengalaman
1 Xzl 54 332 0 0 89 | 408 | 458 | 91,69 Sgr;?st
2 X2.2 35 1495 0 0 89 386 | 4,34 | 86,74 Baik
3 X2.3 43 |42 14| O 0 89 | 395 | 4,44 | 88,76 Baik
Referensi Dan Manajemen Wirausaha
4 X2.4 37 {502 O 0 89 | 391 | 4,39 | 87,87 Baik
5 X2.5 39 |50/0| O 0 89 [ 395| 444 | 88,76 Baik
Kesadraan Untuk Berkonstribusi Dalam Ekonomi
6 X2.6 Sangat
50 363 0 0 89 | 403 | 4,53 | 90,56 Baik

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa variabel pendidikan

kewirausahaan (X2) pada item pertanyaan (X2.1) yaitu dari 89 responden

terdapat 54 menyatakan sangat setuju, 33 menyatakan setuju dan 2

menyatalan netral, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs)

pada item pertanyaan (X2.1) diperoleh 408 dan TCR sebesar 91,69%,

sehingga menurut kategori master scale atau skala pengukuran item

pertanyaan (X2.1) memiliki kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan

pemahaman responden terhadap item pertanyaan (X2.1) sangat baik.

Pada item pertanyaan (X2.2) yaitu dari 89 responden terdapat 35

menyatakan sangat setuju, 49 menyatakan setuju dan 5 menyatakan netral,

dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
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pertanyaan (X>.2) diperoleh 386 dan TCR sebesar 86,74%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X2.2) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X..2) baik.

Pada item pertanyaan (X2.3) yaitu dari 89 responden terdapat 43
menyatakan sangat setuju dan 42 menyatakan setuju, dan 4 menyatakan
netral, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X2.3) diperoleh 395 dan TCR sebesar 88,76%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X2.3) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X».3) baik.

Pada item pertanyaan (X2.4) yaitu dari 89 responden terdapat 37
menyatakan sangat setuju, 50 menyatakan setuju dan 2 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X2.4) diperoleh 391 dan TCR sebesar 87,87%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X2.4) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X..4) baik.

Pada item pertanyaan (X2.5) yaitu dari 89 responden terdapat 39
menyatakan sangat setuju dan 50 menyatakan setuju, dari data deskripsi
tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item pertanyaan (X2.5) diperoleh
395 dan TCR sebesar 88,76%, sehingga menurut kategori master scale atau

skala pengukuran item pertanyaan (X2.5) memiliki kategori baik, sehingga



127

dapat diartikan tingkat pemahaman responden terhadap item pertanyaan
(X2.5) baik.

Pada item pertanyaan (X2.6) yaitu dari 89 responden terdapat 50
menyatakan sangat setuju, 36 menyatakan setuju dan 3 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X2.6) diperoleh 403 dan TCR sebesar 90,56%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (X2.6) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden

terhadap item pertanyaan (X..6) sangat baik.

Tabel 4.7

Data Deskripsi dan Tingkat Capaian Responden (TCR) Variabel
Lingkungan Keluarga

Alternatif Pilihan
ltem

NO | pernyataan 355 i ';l TZS SIS N | Rs | Mean | TCR | Kategori

Dukungan dan Arahan Orang Tua

Sangat
1 X5l 1312 0] 0 | 89 |409]| 460 | 9101 | Baik
2 X3.2 41 (44| 4| 0 | o | 89 |393| 442 | 8831 | Baik
Didikan Keluarga

Sangat
3 Xs:3 1 13612 0| o | 89 |405| 455 | 9101 | Baik

Sangat
4 Xs.4 S 13103l 0| o |89 |408| 458 | 9160 | Baik
Keberhasilan Orang Tua
5 X35 51 [31]7] 0] o | 89 [400] 449 | 8989 | Baik
6 Xa.6 Sangat

52 137101 O 0 89 | 408 | 4,58 91,69 Baik

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa variabel lingkungan
keluarga (X3) pada item pertanyaan (Xs.1) yaitu dari 89 responden terdapat
55 menyatakan sangat setuju, 32 menyatakan setuju dan 2 menyatalan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (Xz.1) diperoleh 409 dan TCR sebesar 91,91%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Xs.1) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Xs.1) sangat baik.

Pada item pertanyaan (Xs3.2) yaitu dari 89 responden terdapat 41
menyatakan sangat setuju, 44 menyatakan setuju dan 4 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (Xs.2) diperoleh 393 dan TCR sebesar 88,31%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Xs.2) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Xs.2) baik.

Pada item pertanyaan (X3.3) yaitu dari 89 responden terdapat 51
menyatakan sangat setuju dan 36 menyatakan setuju, dan 2 menyatakan
netral, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X3.3) diperoleh 405 dan TCR sebesar 91,01%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Xs.3) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden

terhadap item pertanyaan (Xs.3) sangat baik.
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Pada item pertanyaan (X3.4) yaitu dari 89 responden terdapat 55
menyatakan sangat setuju, 31 menyatakan setuju dan 3 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X3.4) diperoleh 408 dan TCR sebesar 91,69%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Xs.4) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Xs.4) sangat baik.

Pada item pertanyaan (X3.5) yaitu dari 89 responden terdapat 51
menyatakan sangat setuju, 31 menyatakan setuju, dan 7 menyatakan netral
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (X3.5) diperoleh 400 dan TCR sebesar 89,89%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Xs.5) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (X3.5) baik.

Pada item pertanyaan (Xs3.6) yaitu dari 89 responden terdapat 52
menyatakan sangat setuju dan 37 menyatakan setuju, dari data deskripsi
tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item pertanyaan (Xs.6) diperoleh
408 dan TCR sebesar 91,69%, sehingga menurut kategori master scale atau
skala pengukuran item pertanyaan (X3.6) memiliki kategori sangat baik,
sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden terhadap item

pertanyaan (Xs.6) sangat baik.
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Data Deskripsi dan Tingkat Capaian Responden (TCR) Variabel Minat

Berwirausaha Mahasiswa

Alternatif Pilihan
No Item SS|S|N|TS| STS | N Rs | Mean | TCR | Kategori
Pernyataan
5 143 2 1
Ketertarikan Akan Tantangan
1 Y.1 44 13916 | 0 0 89 | 394 | 443 | 8354 Baik
2 Y.2 34 48| 7| 0 0 89 | 383 | 4,30 | 86,07 Baik
Perasaan Senang
3 Y3 56 321110 0 89 | 411 | 4,62 | 92,36 Sgr;?l?t
Keinginan Sukses
4 Y4 |45 40| 4] 0] o | 89| 397 | 446 | 8921 | Baik
Kebutuhan hidup
5 Y.5 43 14115 1] 0 0 89 | 394 | 443 | 8354 Baik
6 Y.6 40 |37 11| 1 0 89 | 383 | 4,30 | 86,07 Baik
Sumber: Data primer diolah (2022)
Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa variabel minat

berwiarusaha mahasiswa (Y) pada item pertanyaan (Y.1l) yaitu dari 89

responden terdapat 44 menyatakan sangat setuju, 39 menyatakan setuju dan 6

menyatalan netral, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs)

pada item pertanyaan (Y.1) diperoleh 394 dan TCR sebesar 88,54%, sehingga

menurut kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Y.1)

memiliki kategori baik, sehingga dapat diartikan pemahaman responden

terhadap item pertanyaan (Y.1) baik.

Pada item pertanyaan (Y.2) yaitu dari 89 responden terdapat 34

menyatakan sangat setuju, 48 menyatakan setuju dan 7 menyatakan netral,

dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
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pertanyaan (Y.2) diperoleh 383 dan TCR sebesar 86,07%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Y.2) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Y.2) baik.

Pada item pertanyaan (Y.3) yaitu dari 89 responden terdapat 56
menyatakan sangat setuju dan 32 menyatakan setuju, dan 1 menyatakan
netral, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (Y.3) diperoleh 411 dan TCR sebesar 92,36%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Y.3) memiliki
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Y.3) sangat baik.

Pada item pertanyaan (Y.4) yaitu dari 89 responden terdapat 45
menyatakan sangat setuju, 40 menyatakan setuju dan 4 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (Y.4) diperoleh 397 dan TCR sebesar 89,21%, sehingga menurut
kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Y.4) memiliki
kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden
terhadap item pertanyaan (Y.4) baik.

Pada item pertanyaan (Y.5) yaitu dari 89 responden terdapat 43
menyatakan sangat setuju, 41 menyatakan setuju, dan 5 menyatakan netral,
dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata Skor (Rs) pada item
pertanyaan (Y.5) diperoleh 394 dan TCR sebesar 88,54%, sehingga menurut

kategori master scale atau skala pengukuran item pertanyaan (Y.5) memiliki
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kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat pemahaman responden

terhadap item pertanyaan (Y.5) baik.

Pada item pertanyaan (Y.6) yaitu dari 89 responden terdapat 40

menyatakan sangat setuju, 37 menyatakan setuju, 11 menyatakan netral dan 1

menyatakan tidak setuju, dari data deskripsi tersebut diketahui Rata-Rata

Skor (Rs) pada item pertanyaan (Y.6) diperoleh 383 dan TCR sebesar

86,07%, sehingga menurut kategori master scale atau skala pengukuran item

pertanyaan (Y.6) memiliki kategori baik, sehingga dapat diartikan tingkat

pemahaman responden terhadap item pertanyaan (Y.6) baik.

D. Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk
mengetahui kenormalan data penelitian yang diperoleh, karena data yang
baik adalah data yang berdistribusi normal. Uji distribusi normal
merupakan syarat dari semua uji statistik, uji normalitas dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya uji kolmogorov-smirnov.

Berikut adalah hasil uji penelitian data menggunakan

kolmogorov-smirnov:
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Predicted Value
N 89
Normal Parameters? Mean 26.5393258
Std. Deviation 1.92140423
Most Extreme Absolute 140
Differences Positive 140
Negative -112
Kolmogorov-Smirnov Z 1.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .062

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test yang diperoleh pada angka probabilitas atau
asymp. Sig. (2-tailed) variabel sebesar 0.062. Maka dengan
menggunakan taraf signifikasi a = 0.05 yang artinya nilai sig (2-tailed)
lebih besar dari a (0.062 > 0.05), sehingga dapat diartikan bahwa seluruh

data penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Untuk mendeteksi uji multikolinearitas dinyatakan jika
nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10,00 maka model

yang digunakan terbebas dari multikolinearitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant)] -.150 | 2.774 -.054| .957

x1 .310 151 .205 2.050| .043 .526| 1.901
X2 .363 .109 .352 3.344] .001 A76| 2.099|
X3 439 128 312 3.427] .001 .636| 1.572

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah SPSS 16.0
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF
dari variabel motivasi (X1) sebesar 0.526 < 10.00, variabel pendidikan
kewirausahaan (X2) sebesar 0.473 < 10.00, dan lingkungan keluarga (X3)
sebesar 0.636 < 10.00. Hasil dari VIF menunjukkan bahwa semua

variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model. Uji heteroskedastisitas merupakan
salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi, regresi
yang baik adalah regresi yang tidak terjadi gejala heterokesdastisitas.
Sementara itu, jika terjadi heterokesdastisitas akan berakibat pada sebuah
keraguan atau ketidak akuratan pada suatu hasil analisis regresi yang
digunakan. Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala heterokesdastisitas
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dapat dilihat dari

pola gambar scatterplot.

Gambar 4.1
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: y
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4.1 di

atas,
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menunjukkan bahwa

Penyebaran titik-titik data tidak berpola, titik data menyebar di atas dan

di bawah atau sekitar angka 0, pada gambar juga dapat dilihat bahwa

titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja,

sehingga dapat disimpulkan pada data penelitian ini tidak terjadi gejala

heterokesdastisitas.

E. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel

motivasi, pendidikan kewirausahan, dan lingkungan keluarga (variabel

independen) terhadap minat berwirausaha mahasiswa (variabel dependen)

dengan menggunakan uji regresi linier berganda.

Tabel. 4.11
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.150 2.774 -.054 957
Motivasi (X1) 310 151 .205 2.050 .043
Pendidikan
Kewirausahaan .363 .109 .352 3.344 .001
(X2)

Lingk
ngkungan 439 128 312 34271 o001
Keluarga (X3)

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Mahasiswa ()

Sumber: Data Diolah SPSS-16.0
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil Coefficients yang diperoleh persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+blX;+b2Xz + b3X3+ €

Y

-150 + 0.310X1 + 0.363X2 + 0.439X3 + €

Interprestasi hasil regresi linier berganda diatas dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

3.

Nilai constant -150 mengartikan bahwa variabel independent seperti
motivasi, pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga sama
dengan O, maka variabel motivasi, variabel pendidikan kewirausahaan
dan variabel lingkungan keluarga bernilai -150.

Variabel motivasi (X1) sebesar 0.310 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 motivasi maka dapat meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa sebesar 0.310, dan sebaliknya jika motivasi menurun sebesar
1 maka akan diprediksi terjadi penurunan pada minat berwirausaha
mahasiswa sebesar 0.310. Nilai koefisien pada variabel motivasi (X1)
bernilai positif mengartikan bahwa terjadi hubungan positif antara
motivasi dengan minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, maka semakin tinggi motivasi yang ada pada
diri mahasiswa, semakin tinggi pula minatnya untuk berwirausaha.
Variabel pendidikan kewirausahaan (X2) sebesar 0.363 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 materi kewirausahaan maka dapat

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa sebesar 0.363, dan
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sebaliknya jika pendidikan kewirausahaan menurun sebesar 1 maka akan
diprediksi terjadi penurunan pada minat berwirausaha mahasiswa sebesar
0.363. Nilai koefisien pada variabel pendidikan kewirausahaan (X>)
bernilai positif mengartikan bahwa terjadi hubungan positif antara
pendidikan kewirausahaan dengan minat berwirausaha mahasiswa
jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, maka semakin tinggi pendidikan
kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa, semakin tinggi pula
minatnya untuk berwirausaha.

Variabel lingkungan keluarga (Xs) sebesar 0.439 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 dukungan lingkungan keluarga maka dapat
meningkatkan minat berwirausah sebesar 0.439, dan sebaliknya jika
dukungan lingkungan keluarga menurun sebesar 1 maka akan diprediksi
terjadi penurunan pada minat berwirausaha mahasiswa sebesar 0.439.
Nilai koefisien pada variabel lingkungan keluarga (X3z) bernilai positif
mengartikan bahwa terjadi hubungan positif antara lingkungan keluarga
dengan minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, maka semakin tinggi dukungan keluarga yang diberikan,

semakin tinggi pula minatnya untuk berwirausaha.
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F. Hasil Uji Hipotesis

1.

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh motivasi,
pendidikan kewirausahaan, dan lingkungan keluarga berpengaruh secara
parsial terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel
menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai t-hitung dapat
dilihat dari hasil regresi Sig. pada tabel Coefficients dan nilai t-tabel
dapat diperoleh melalui sig. alpha = 0.05, dengan perumusan hipotesis
sebagai berikut:

1) Ho: Bi =0, berarti variabel bebas (Xi) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat ().

2) Hi : Bi # 0, berarti variabel bebas (Xi) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat ().

Berdasarkan perumusan hipotesis di atas, dapat diajukan kriteria
pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai sig. dengan nilai
probabilitas, sebagai berikut:

1) Ho diterima dan Hj ditolak apabila nilai signifikasi > 0,05

2) Ho ditolak dan H: diterima apabila nilai signifikasi < 0,05
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Tabel 4.12
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) -1501 2.774 -.054| 957
Motivasi (X1) 310 151 .205| 2.050[ .043
Pendidikan
. .363 .109 352| 3.344[ .001
Kewirausahaan (X2)
Lingkungan Keluarga
X3) 439 128 312 3.427( .001

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Mahasiswa (YY)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Pengaruh motivasi (X1) terhadap minat berwirausaha mahasiswa (YY)
Ho : Bi = 0, berarti variabel motivasi (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa ().

Hi : Bi # 0, berarti variabel motivasi (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa ().

Berdasarkan hasil uji t dalam tabel 4.12 diperoleh nilai
signifikasi variabel motivasi sebesar 0.043. hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikasi uji t variabel motivasi kurang dari 0.05 yang
berarti Ho ditolak dan Hi diterima, hasil dari pengujian parsial ini

adalah motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat
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berwirausaha mahasiswa () jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung.

Pengaruh pendidikan  kewirausahaan (X2) terhadap minat
berwirausaha mahasiswa (Y)

Ho : Bi = 0, berarti variabel pendidikan kewirausahaan (Xz) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha
mahasiswa ().

Hi : Pi # 0, berarti variabel pendidikan kewirausahaan (X>)
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha
mahasiswa (Y).

Berdasarkan hasil uji t dalam tabel 4.12 diperoleh nilai
signifikasi variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 0.001. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikasi uji t variabel pendidikan
kewirausahaan kurang dari 0.05 yang berarti Ho ditolak dan Hi
diterima, interprestasi dari hasil dari pengujian parsial ini adalah
pendidikan kewirausahaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa (Y) Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung.
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c. Pengaruh lingkungan keluarga (X3) terhadap minat berwirausaha
mahasiswa (Y)
Ho : Pi = 0, berarti variabel lingkungan keluarga (Xs3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha
mahasiswa ().
Hy : Bi # 0, berarti variabel lingkungan keluarga (X3) berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa (Y).

Berdasarkan hasil uji t dalam tabel 4.12 diperoleh nilai

signifikasi variabel lingkungan keluarga sebesar 0.001. hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikasi uji t variabel lingkungan
keluarga kurang dari 0.05 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima,
hasil dari pengujian parsial ini adalah lingkungan keluarga (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Y)
jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Uji Simultan (Uji-F) pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel motivasi, variabel pendidikan
kewirausahaan dan variabel lingkungan keluarga bersama-sama atau
secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa
jurusan Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Cara mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan ketiga variabel bebas

yaitu motivasi, pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga
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terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa, dapat diketahui dengan

perumusan hipotesis terlebih dahulu, pada penelitian ini berikut

perumusan hipotesis untuk uji F:

c) Ho: B1, B2, B3 = 0, berarti variabel motivasi (X1), variabel pendidikan
kewirausahaan (X2) dan lingkungan keluarga (X3) secara berganda
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung (Y).

d) Hi: B1, B2, B3 # 0, berarti variabel motivasi (X1), variabel pendidikan
kewirausahaan (X2) dan lingkungan keluarga (X3) secara berganda
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung ().

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df |Mean Square F Sig.
1 Regression 324.878 3 108.293 34.968 .000%
Residual 263.234 85 3.097
Total 588.112 88

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga (X3), Motivasi (X1),
Pendidikan Kewirausahaan (X2)

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Mahasiswa

(Y)
Sumber: Data diolah SPSS 16.0
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.13 di atas pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultan diperoleh signifikasi
0.000, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi uji F variabel
motivasi, pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga kurang
dari 0.05 yang berarti Ho ditolak dan Hz diterima. Hasil dari pengujian ini
adalah variabel motivasi (X1), variabel pendidikan kewirausahaan (X2),
dan lingkungan keluarga (Xs) secara berganda berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa Jurusan Ekonomi

Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ().

G. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berganda (R?) merupakan teknik analisa
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini uji koefisien berganda (R?)
digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel motivasi (Xz1), variabel
pendidikan kewirausahaan (X2), dan lingkungan keluarga (X3) secara
berganda terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung ().

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model

Summary sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .743?%.552 537 1.760]

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga (X3), Motivasi
(X1), Pendidikan Kewirausahaan (X2)

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha Mahasiswa (Y)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.14 Model Summary di atas nilai R Square 0.552
atau 55,2 persen. Nilai R Square 0.552 ini berasal dari pengkuadratan nilai
koefisien korelasi atau “R” yaitu 0.743 x 0.743 = 0.552. Besarnya angka
koefisien (R Square) adalah 0.552 atau 55.2%. Angka tersebut mengandung
arti bahwa variabel Motivasi (X1) dan variabel pendidikan kewirausahaan
(X2) dan lingkungan keluarga (Xs3) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap variabel minat berwirausaha mahasiswa jurusan
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung (Y) sebesar 55.2%. Sedangkan sisanya (100%-
55.2%= 44.8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini
atau variabel yang tidak diteliti.

Nilai koefisien determinasi yang baik adalah nilai yang mendekati
angka 1, namun karena pada penelitian ini menggunakan data survey (data

primer) maka R? yang bernilai 0.552 dapat dikatakan sudah sangat baik.
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Cara melihat seberapa besar (berapa %) konstribusi pengaruh yang
diberikan oleh masing-masing variabel motivasi (X1), variabel pendidikan
kewirausahaan (X2) dan lingkungan keluarga (X3) terhadap variabel minat
berwirausaha mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung () serta dari ketiga
variabel independen, variabel mana yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap variabel dependen, dapat diketahui dengan menggunakan rumus
sumbangan prediktor pada Sumbangan Efektif (SE) serta rumus Sumbangan
Relatif (SR) dapat dilihat dari ringkasan hasil analisis korelasi dan regresi

sebagai berikut:

Tabel 4.15
Output Analisis Regresi dan Korelasi

Koefisien Koefisien Nilai R
Variabel Regresi (Beta) | Korelasi (r) square (R?)
Motivasi (X1) 0.205 0.602
Pendidikan
Kewirausahaan (X2) 0.352 0.670 0.552
Lingkungan Keluarga
(X3) 0.312 0.621

Sumber: Data diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat dihitung tingkat Sumbangan
Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) sebagai berikut:
1. Sumbangan Efektif (SE)
a. Sumbangan variabel motivasi (X1)

SE(X)% = Betax x Koefisien Korelasi x 100%
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SE (X1)% = 0.205 x 0.602 x 100%
SE (X1)% = 12,3 %

b. Sumbangan variabel pendidikan kewirausahaan (X2)
SE(X)% = Betax x Koefisien Korelasi x 100%
SE (X2)% = 0.352 x 0.670 X 100%

SE (X2)% = 23,6%

c. Sumbangan variabel lingkungan keluarga (Xs)
SE(X)% = Betax x Koefisien Korelasi x 100%
SE (X3)% = 0.312 x 0.621 x 100%

SE (X3)% = 19,3%

d. Total Sumbangan Efektif (SE)
SErotal = SE(X1)% + SE(X2)% + SE(X3)%
SEotal = 12,3% + 23,6% + 19,3%
SEtotal = 55,2%

Sumbangan Relatif (SR)

a. Sumbangan variabel motivasi (X1)

Sumbangan Efektif (X1)%
R square

SR(X1)% =

12,3%
55,2%

SR(X1)% =

SR(X1)% = 22,3%
b. Sumbangan variabel pendidikan kewirausahaan (X>)

Sumbangan Efektif (X2)%
R square

SR(X2)% =
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23,6%
55,2%

SR(X2)% =

SR(X2)% = 42,7%
c. Sumbangan variabel lingkungan keluarga (Xz)

Sumbangan Efektif (X3)%
R square

SR(X3)% =

19,3%
55,2%

SR(X3)% =

SR(X3)% = 34,9% / 35%

d. Total Sumbangan Relatif (SR)
SRotal = SR(X1)% + SR(X2)% + SR(X3)%
SRotal = 22,3% + 42,7% + 35%

SRotal = 100%

Berdasarkan Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
diatas dapat diketahui variabel pendidikan kewirausahaan (X2) memiliki
pengaruh dominan terhadap minat berwirausaha mahasiswa yakni sebesar
23,6% dengan sumbangan relatifnya sebesar 42,7%, sedangkan untuk
variabel lingkungan keluarga (Xs) memiliki pengaruh sebesar 19,3% dengan
sumbangan relatifnya sebesar 35%, dan sumbangan terkecil dari ketiga
variabel adalah variabel motivasi (X1) dengan tingkat sumbangan sebesar

12,3% dengan sumbangan relatifnya sebesar 22,3%.



